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ABSTRACT

1 this research, 2 computer program to determine characteristics of rock from thin
seption imapes were designed. The rock charactenstics which are determined in
this program are porosity and fractal dimension. There are several steps to
determine porosity and fractal dimension such as theesholding and binoritation,
Box counting method were used to calculate the fractal dimension, This program
has been applied to 12 thin section images. The result shows that the rock pores
are fracial and their value range from 1.72 to 1,99 and porosity value range from
11.46% to 59.96%. Porosity 15 in Imear relationship with fractal dimension.
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BABI
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Interpretasi data dalam ckplorasi membutuhkan pengetahuan mengenai
sifat-sifal batuan.  Sifat hatuan tersehul diantaranya vait sifat elastik, sifu
magnetik  dan sifat ruang pori. Sifat nung  port melipull  porositas dan
permeabilitas suatu bahan, Permeabilitas adalah kemampuan mengalirkan fluida
melewali pori-pori sedangkan porositas adalah bagian keseluruhan volume yang
mengisi pori-pord, Kedua sifat ini sangat penting dalam mengeksplorasi minyak,
karena porositss dapat memperlihatkan besarmya cadangan minyak vang terdapat
dalam batuan.

Penghitungan porositas biasanya  dilakukan dengan beberapas metadc
diantaranya metode densitas, saturasi air dan uapan air. Metode densitas  dapat
dilakukan dengan mengetahul bargs densitas dasl behan dan menghasilkan
porositas yang cukup akurat, Metode saturasi air dapat dilakukan apabila bahan
sudah dimasukkan ke dalam air dan tersaturasi sehingga waktu vang diperlukan
lama, Porositas dapat dihitung dengan metode uapan air. Dalam metode yapan air
porasitas batuan didapatkan dengan adanva selisib berat batuan sebelum denpan
sesudah pengeringan. Metode uapan air tidak efisien karena membutubkan waktu
vang lama untuk pengeringan. Selain ity penghitungan porositas dengan metode
ini memiliki keakuratan yang kecil karena untuk menentukan apakah batuan
sudah kering atan belum cukup sulit dan apabila proses pengeringan tidak

sempurma akan mengakibatkan hasil penghitungan porositas memnjadi salah.
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Perkembangan  teknologi  komputasi  teluh memungkinkan  penerapan
teknik  pengolahan citra digital dalam berbagai bidang seperti kedokeran,
teknologi komunikasi dan termasuk bidang peofisika, Dalam bidang kedokteran,
teknik pengolahan citra digital misalnya digunakan untuk memperjelas hasil sinar-
X agar hasil analisis menjadi lebib baik. Sedangkan dalam hidane teknolop
romunikasi, pengolahan citra dipunakan untuk memperjelas hasil citra yang
diamhil melalui satelit. Data gambar yang biasanva diambil oleh salelil, baik
satelit cuaca maupun satelit penvidik foto-foto planet fain, sampai ke bumi
melalui gelombang mengalami ganpguan dari gelombang lain seperti gelombang
radio sehingga gambar vang diterima tidak jelas, Untuk memperjelas hasil citm
satelit dilakukan pengolahan citra,  Dalam bidang geofisika, teknik pengolahan
citra digunakan untuk menentukan sifat fisis batuag seperti permcabilitas dan
karakteristik pori. Penentuan karakterisasi port batuan dengan teknik pengalahan
citrt i lebih teliti karcna pord ini difitung secara langsung schingga semua
bagian pori dapat teridentifikasi.

Penentuan karakterstik por batuan dengan teknik pengolahan citra dipital
ini hanya memilih bagian pori dan bagian matriks batuan dar citra saydtan lipis
batuan. Dengan perbandingan bagian pori dengan bagian matriks batuan ini akun
didapatkan porositas, Penghitungan ini dilakukan secara komputerisasi schinggea
prosesnya cepal dan hanva membutubkan waktu yang lebih singkat. Karena it
dalam penelitian akan dibual suatu program untuk penentuan karakteristik batuan

dengan teknik pengolahan eiira digital,



1.2 Tujuan
Adapen tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu  program

pengolaban citra digital untuk menentukan karskieristik por batuan,



BABY
PENUTUF
5.1 Kesimpulan
Program yang telah dibual diterapkan pada 12 citra sayatan upis batuan,
Dar hasil tersebut dapat distmpulkan:
1, Dimensi pori batuan adalah fraktal,
2. Dimensi Trakial sampel citra savatan tipls batuan yang dihitung bernilai
antara 1,72 sampai 1,99 dengan nilai porositas antara 11,46 %% sampai
39,96 Y.

Konsep frakeal dopat digunakan untuk analisis batoan.
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5.2 Saran

Program yang telah dibuat hanya dapat diterapkan pada citra berdimensi
dua sedanskan untuk citra berdimensi tiga tidak dapat dilakukan. Disarankan
untuk membuat program yang dapat menghitung dimensi frakial dari citra yang

herdimensi tiga.
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